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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan jaman, pembangunan infrastruktur dan gedung semakin masif 

dilakukan sehingga kebutuhan akan material penyusun dari mortar semakin meningkat. Eksploitasi 

sumber daya alam guna memenuhi kebutuhan material penyusun mortar menghasilkan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Maka dari itu, konsep green mortar sedang dikembangkan. Konsep 

dari green mortar ini adalah menggunakan limbah sebagai material bahan penyusun utama mortar.  

Genting tanah liat banyak dijumpai hasil dari limbah konstruksi. Maka dari itu, diggunakan genting 

tanah liat sebagai bahan pengganti sebagian agregat halus pada mortar. Untuk mengetahui kuat tekan 

spesimen, dilakukan dengan tiga persentase w/c (0.4, 0.5, 0.6) dan tiga persentase substitusi limbah 

genting tanah liat (0%, 15%, 30%). Pada pengujian hari ke-28, untuk w/c 0,4 didapatkan kuat tekan 

spesimen dengan substitusi 0%, 15%, dan 30% masing-masing sebesar 41,98 MPa, 37,71 MPa, dan 

34,04 MPa. Untuk w/c 0,5, didapatkan kuat tekan spesimen dengan substitusi 0%, 15%, dan 30% 

masing-masing sebesar 37,26 MPa, 34,65 MPa, dan 24,17 MPa. Untuk w/c 0,6, didapatkan kuat 

tekan spesimen dengan substitusi 0%, 15%, dan 30% masing-masing sebesar 32,85 MPa, 24,92 

MPa, dan 22,96 MPa. 

 

 

Kata Kunci: limbah genting tanah liat, green mortar, mortar, kuat tekan 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

EXPERIMENTAL STUDY OF THE EFFECT OF CLAY ROOF 

TILES WASTE AS A PARTIAL REPLACEMENT OF FINE 

AGGREGAT ON MORTAR COMPRESSIVE STRENGTH  

 

Hugo Andy Soleman 

NPM: 2015410126 

 

Advisor: Herry Suryadi Djayaprabha, Ph.D. 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

FACULTY OF ENGINEERING DEPARTMENT OF CIVIL 

ENGINEERING 

(Accreditated by SK BAN-PT Nomor1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 

BANDUNG 

2018 

 

ABSTRACT 

Along with the times, the construction of infrastructure and buildings is increasingly massive so that 

the demand for mortar materials increases. Exploitation of natural resources to meet the needs of 

mortar constituents has a negative impact on the environment. Therefore, the concept of green 

mortar is being developed. The concept of green mortar is to use waste as the main constituent 

material for mortar. Tiled clay is often found as a result of construction waste. Therefore, a clay tile 

is used as a substitute for a portion of fine aggregate on a mortar. To determine the compressive 

strength of the specimen, it was carried out with three percentages w/c (0.4, 0.5, 0.6) and three 

percent substitution of clay waste (0%, 15%, 30%). In the 28th day, for w/c 0.4 the compressive 

strength of the specimens was obtained by substituting 0%, 15%, and 30% for 41.98 MPa, 37.71 

MPa, and 34.04 MPa respectively. For w/c 0.5, the compressive strength of the specimens was 

obtained with substitutions of 0%, 15%, and 30% for 37.26 MPa, 34.65 MPa, and 24.17 MPa 

respectively. For w/c 0.6, the compressive strength of the specimens was obtained by substituting 

0%, 15%, and 30% for 32.85 MPa, 24.92 MPa, and 22.96 MPa respectively. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mortar adalah campuran antara bahan pengikat yaang berupa semen dengan bahan 

pengisi yang berupa pasir dan air. Mortar merupakan material yang sering 

digunakan dalam dunia konstruksi, baik gedung maupun infrastruktur. Kegunaan 

mortar dalam dunia konstruksi berupa spesi bahan pengikat bata dan adukan plester. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pembangunan infrastruktur dan gedung 

secara masif dilakukan oleh semua negara demi tercapainya kestabilan ekonomi. 

Hal ini menyebabkan timbulnya sebuah masalah yang berkaitan dengan lingkungan 

karena mortar mempunyai dampak yang serius terhadap lingkungan. Eksploitasi 

secara masif terhadap sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui juga 

menjadi masalah serius yang dihadapi dalam produksi mortar. Konsumsi tahunan 

terhadap agregat di Polandia sebesar 4-4.5 ton/orang dan menghasilkan eksploitasi 

3 juta ton sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui per tahun dengan 

peningkatan rata-rata konsumsi sebesar 7% per tahun (Jackiewicz-Rek, dkk. 

(2015)). Oleh karena itu, dibuatlah penelitian tentang green mortar dimana mortar 

dibuat dari berbagai macam limbah dan diolah menjadi sebuah mortar yang 

memenuhi standar. 

Atas dasar permasalahan yang ditimbulkan oleh produksi mortar semen, 

penelitian tentang green mortar dilakukan oleh berbagai pihak. Menurut, 

Jackiewiez-Rek, dkk. (2015), limbah keramik dapat dijadikan material alternatif 

pengganti agregat halus secara parsial pada mortar biasa. Penelitian ini 

menggunakan 3 macam batasan dimana campuran limbah keramik masing-masing 

sebesar 10%, 15%, dan 20% terhadap berat semen yanng digunakan. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah mencari hubungan kuat tekan dengan umur 

perkerasan mortar. Dari hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa jumlah air yang 

dibutuhkan penelitian ini lebih besar dibanding mortar biasa untuk 

mempertahankan karateristik plastis. Namun dengan penambahan limbah keramik 

ini berdampak kepada peningkatan terhadap kuat tekan dan kuat lentur juga 

memperkecil penyusutan mortar semen. 
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Dalam dunia konstruksi, setiap penghancuran bangunan gedung maupun 

infrastruktur pasti menghasilkan limbah konstruksi, salah satunya adalah genting 

tanah liat bakar. Dalam skripsi ini, akan digunakan limbah material yang berupa 

genting tanah liat bakar sebagai material alternatif pengganti agregat halus mortar 

biasa secara parsial. Tujuan digunakannya limbah genting tanah liat bakar ini 

adalah mengurangi limbah konstruksi hasil dari penghancuran bangunan gedung 

maupun infrastruktur serta mengurangi eksploitasi sumber daya alam akibat 

penggunaan agregat halus pada mortar biasa. 

Pada skripsi ini, akan dibahas tentang bagaimana kuat tekan mortar yang 

dihasilkan akibat penggunaan material limbah genting tanah liat bakar sebagai 

material substitusi parsial agregat halus mortar biasa. Diharapkan skripsi ini bisa 

menghasilkan mortar yang lebih ramah lingkungan dengan bahan alternatif limbah 

genting tanah liat bakar sebagai substitusi parsial terhadap agregat halus. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Ekspolitasi sumber daya alam untuk mendapatkan agregat halus yang digunakaan 

dalam mortar sedang masif dilakukan. Untuk mengurangi sisi buruk yang 

dihasilkan dari produksi mortar, maka dibuat alternatif mortar ramah lingkungan 

dengan menggunakan material limbah genting tanah liat bakar pengganti agregat 

halus mortar biasa secara parsial. Karena menggunakan material tambahan, maka 

perlu dianalisis kuat tekan mortar dengan material tambahan limbah genting tanah 

liat bakar terhadap mortar semen biasa. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perkembangan kuat tekan mortar (
'

cf ) terhadap umur. 

2. Melakukan perhitungan faktor  umur dan persamaan regresi kuat tekan 

3. Mengetahui  hubungan kuat tekan (
'

cf ) terhadap variasi w/c 

4. Melakukan perhitungan persamaan hubungan kuat tekan dengan w/c 
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1.4 Pembatasan Masalah  

1. Perencanaan campuran menggunakan metode volume absolut 

2. Variasi water to cement ratio (w/c) adalah 0.4, 0.5, dan 0.6 

3. Pengunaan superplasticizer pada water to cement ratio 0,4 

4. Rasio penggantian agregat halus adalah 0, 15, dan 30 % 

5. Rasio berat semen : agregat halus adalah 4 : 10 

6. Perawatan dilakukan dengan merendam spesimen di dalam air ( water 

curing ) 

7. Kuat tekan diuji pada sepesimen kubus 50 × 50 × 50 mm3 pada umur  

7, 14, dan 28 hari dengan mengambil nilai rata-rata minimum 3 buah 

benda uji ( ASTM C109 ) 

8. Jumlah total benda uji adalah minimum 81 kubus dengan dimensi 50 x 

50 x 50 mm3 

 

1.5 Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan dua metode penelitian, yaitu: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur adalah studi yang dilakukan untuk mencari dasar teori serta 

rumus-rumus yang diperlukan dalam penyelesaian skripsi ini. Sumber-

sumber literatur yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah buku, 

jurnal, artikel, dan standar acuan. 

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental dalam skripsi ini adalah membuat sampel dari benda 

uji yang sudah direncanakan dalam tahap perencanaan. Dalam 

penyelesaian skripsi ini, total ada minimal 81 spesimen dengan dimensi 

50 × 50 × 50 mm3. 
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1.6 Diagram Alir 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Bab 1  Pendahuluan 

Pada bab ini, terdapat lataar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir, dan sistematika 

penelitian. 

Bab 2  Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan disebutkan dasar-dasar teori yang digunakan sebagai 

landasan serta mendukung penelitian ini 

Bab 3 Metode Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas cara melakukan persiapan, pelaksanaan, dan 

pengujian yang dilakukan selama penelitian serta hasil uji pada sampel 

Bab 4 Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap hasil yang didapat dari hasil 

pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 

Bab 5  Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan yang ditarik dari hasil pengujian 

yang telah dilaksanakan. Selain itu, akan ada saran terkait permasalahan 

yang dibahas yang didasarkan pada hasil pengujian  
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